



Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kemungkinan Terjadinya Financial Distress pada Pemerintah Kabupaten dan Kota 
di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh rasio 
kemandirian, rasio derajat desentralisasi, rasio efektivitas, rasio hutang dan 
kompleksitas pemerintah terhadap financial distress baik secara simultan ataupun 
secara parsial. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel 250 Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah (LKPD) seluruh Indonesia selama tahun 2015 dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis pengaruh antara variabel independen dan variabel dependennya adalah 
teknik analisis regresi logistik biner karena variabel dependentnya merupakan 
variabel dikotomi (dummy) dengan bantuan software statistic SPSS for windows 
versi 23. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder di 
mana data rasio kemandirian, rasio desentralisasi fiskal, rasio efektivitas, dan rasio 
hutang diperoleh dari LKPD yang telah di publikasi di situs resmi BPK RI, dan data 
kompleksitas pemerintah diperoleh dari situs resmi BPS. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) rasio kemandirian, rasio 
desentralisasi fiskal, rasio efektivitas, rasio hutang dan kompleksitas pemerintah 
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya financial distress; 
(2) rasio kemandirian berpengaruh positif signifikan terhadap terjadinya financial 
distress (3) rasio desentralisasi fiskal berpengaruh negatif signifikan terhadap 
terjadinya financial distress; (4) rasio efektivitas berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap terjadinya financial distress; (5) rasio hutang berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap terjadinya financial distress; dan (6) kompleksitas pemerintah 
berpengaruh negatif signifikan terhadap terjadinya financial distress; 
Implikasi hasil penelitian ini, untuk memaksimalkan tingkat belanja modal pada 
pemerintah daerah dan memperhatikan rasio keuangan daerah guna menghindari 
terjadinya financial distress. Selain itu, pemerintah daerah yang telah menerapkan 
sistem otonomi daerah harus lebih efisien dan efektif dalam mengelola APBD guna 
kepentingan kemajuan daerahnya dan ketersediannya fasilitas bagi masyarakat 











The research entitled " Analysis of Factors Affecting the Likelihood of Financial 
Distress Occurrence at Regency and City Government in Indonesia". The purpose of 
this research is to analyze the influence of self-reliance ratio, the degree of 
decentralization, effectiveness ratio, debt to revenue ratio and government 
complexity to financial distress either simultaneously or partially. 
The research was conducted using a sample of 250 series of Local Government 
Financial Report (LKPD) throughout Indonesia during 2015 by using purposive 
sampling technique, the techniques used to analyze the effect between the 
independent variable and the dependent variable is  binary logistic regression 
analysis technique because the dependent variable is dichotomy variable (dummy) 
with the help of statistical software SPSS for windows version 23. The data used in 
this research is secondary data where data Independence ratios, fiscal 
decentralization ratios, effectiveness ratios, and debt ratios were obtained from 
LKPD published in the official BPK RI website, and government complexity data was 
obtained from the official BPS website.  
The results of the research indicate that: (1) independence ratio, fiscal 
decentralization ratio, effectiveness ratio, debt to revenue ratio and government 
complexity simultaneously significantly influence the occurrence of financial 
distress; (2) the independence ratio has a significant positive effect on the 
occurrence of financial distress (3) fiscal decentralization ratio has a significant 
negative effect on the occurrence of financial distress; (4) the effectiveness ratio has 
no significant effect on the occurrence of financial distress; (5) the debt ratio has no 
significant positive effect on the occurrence of financial distress; and (6) the 
complexity of the government had a significant negative effect on the occurrence of 
financial distress; 
The implication of this research is to maximize the level of capital spending on 
local governments and pay attention to the regional financial ratios in order to avoid 
the occurrence of financial distress. In addition, local governments that have 
implemented regional autonomy systems should be more efficient and effective in 
managing APBD for the sake of regional progress and availability of facilities for 
the general public.. 
 
